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ABSTRAK 

Pemberian ASI eksklusif merupakan salah satu upaya dalam menurunkan angka 

kematian bayi. Cakupan pemberian ASI eksklusif mengalami penurunan dari 

tahun ke tahun dan belum menjangkau target yang telah ditetapkan. Hal tersebut 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan ibu mengenai ASI eksklusif. Selain itu, 

pekerjaan, kepercayaan dan tradisi keluarga yang masih melekat dilingkungan 

juga dapat menghambatnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara pengetahuan, pekerjaan, kepercayaan dan tradisi keluarga terhadap 

pemberian ASI eksklusif. Penelitian ini yaitu penelitian analitik korelasi dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 88 ibu yang memiliki 

bayi usia 6-11 bulan yang menggunakkan purposive sampling dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Analisis data menggunakkan uji chi square dan uji 

regression logistic. Hasil penelitian yang memberikan ASI eksklusif sejumlah 38 

orang (43,2%), pengetahuan baik sejumlah 35 orang (39,8%), tidak bekerja 

sejumlah 48 orang (54,5%), tidak mengikuti kepercayaan dan tradisi keluarga 

sejumlah 12 orang (13,6%). Kesimpulan penelitian ini terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan (0,036), kepercayaan dan tradisi keluarga (0,007) 

terhadap pemberian ASI eksklusif. Tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara pekerjaan dengan pemberian ASI eksklusif (1,000). Saran untuk ibu agar 

dapat mempersiapkan diri terlebih dahulu dengan menambah pengetahuan 

mengenai ASI eksklusif dan tidak mudah percaya terhadap informasi yang 

beredar. Sedangkan untuk petugas kesehatan disarankan tetap memberikan 

penyuluhan mengenai ASI eksklusif disertai dengan penjelasan mitos-mitos untuk 

meluruskan infromasi yang beredar. Saran untuk peneliti selanjutnya agar mencari 

faktor lain seperti pendidikan, ekonomi, pelayanan kesehatan, dan IMD. 

Kata kunci  : Pemberian ASI Eksklusif, Pengetahuan, Pekerjaan, Kepercayaan dan         

Tradisi Keluarga             
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ABSTRACT 

Exclusive breastfeeding is one of the efforts to reduce infant mortality. The coverage of 

exclusive breastfeeding has decreased from year to year and has not reached the targets 

that have been set. This is caused by the mother's lack of knowledge regarding exclusive 

breastfeeding. Apart from that, work, beliefs, and family traditions that are still attached 

to the environment can also hinder it. This research aimed to find out the relationship 

between knowledge, work, beliefs, and family traditions on exclusive breastfeeding. This 

research was a correlation analytical research with a cross-sectional approach. The 

research sample consisted of 88 mothers with babies aged 6-11 months who used 

purposive sampling with inclusion and exclusion criteria. The data analysis used the chi-

square test and logistic regression test. The results of the research showed that there 

were 38 people (43.2%) provided exclusive breastfeeding, 35 people (39.8%) had good 

knowledge, 48 people (54.5%) did not work, and 12 people did not follow family beliefs 

and traditions (13.6%). This research concluded that there was a significant relationship 

of knowledge (0.036), beliefs, and family traditions (0.007) on exclusive breastfeeding. 

Meanwhile, there was no significant relationship between employment and exclusive 

breastfeeding (1,000). The advice for mothers was to prepare themselves in advance by 

increasing their knowledge about exclusive breastfeeding and not easily believing the 

information circulating. Meanwhile, for health workers had to advised to continue 

providing education regarding exclusive breastfeeding accompanied by explanations of 

myths to correct the information. The suggestions for future researchers were to look for 

other factors such as education, economics, health services, and IMD. 

 

Keywords: Exclusive breastfeeding, knowledge, work, beliefs, and family traditions.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Angka Kematian Bayi (AKB) yaitu jumlah bayi yang meninggal sebelum 

mencapai usia tepat 1 tahun yang dinyatakan per 1000 kelahiran hidup. AKB 

digunakan untuk mengukur kualitas hidup masyarakat dan kondisi kesehatan 

dari suatu negara (UNICEF, 2018). Indonesia berkomitmen untuk mencapai 

target Sustainable Development Goal (SDG’s) dengan menurunkan angka 

kematian bayi hingga mencapai 12 per 1000 kelahiran hidup (SDGs, 2017). 

Angka kematian bayi (AKB) dilaporkan sebesar 24 per 1.000 kelahiran hidup 

dalam Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017, angka 

tersebut masih jauh lebih tinggi dari target yang diharapkan (Badan Pusat 

Statistik, 2012).  

Menurut World Health Organization (WHO) dan United Nations 

Children's Fund (UNICEF), pemberian ASI eksklusif pada bayi hingga usia 6 

bulan merupakan salah satu pendekatan untuk menurunkan angka kematian 

bayi (WHO, 2020; UNICEF, 2018). Bayi yang tidak mendapat ASI secara 

eksklusif berisiko tertular penyakit seperti alergi, asma, obesitas, diabetes, 

gangguan  pencernaan, kerusakan gigi, anemia, hipertensi, kecerdasan yang 

rendah, infeksi saluran pernafasan (ISPA) serta diare dibandingkan bayi yang 

mendapat ASI eksklusif (Mandasari & Budianto, 2021). 

Secara global pada tahun 2018 persentase bayi di bawah 6 bulan disusui 

secara eksklusif yaitu 41%. Angka tersebut masih jauh dari target WHO yaitu 

50% (WHO, 2020). Secara nasional, 56,9% bayi diberikan ASI eksklusif pada 

tahun 2021, yang dimana hal ini melampaui target program tahun 2021 

sebesar 45% dan target WHO yaitu 50%. Namun capaian tersebut masih jauh 

dari target Global Breastfeeding Collective yaitu 70% (Kemenkes RI, 2022; 

WHO, 2020; UNICEF, 2018). Cakupan pemberian ASI eksklusif ditahun 

2021 mengalami penurunan dari tahun 2020 yaitu 66,1%. Sumatera Selatan 

pada tahun 2020-2021 termasuk kedalam 10 provinsi yang capaian ASI 

eksklusifnya terendah, pada tahun 2020 yaitu 51,6% dan ditahun 2021 
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mengalami penurunan menjadi 45,4% (Kemenkes RI, 2021; Kemenkes RI, 

2022). 

Bayi yang baru lahir harus diberikan ASI sesegera mungkin, hal ini 

merupakan langkah awal dalam keberhasilan menyusui yang dapat 

menentukan kesehatan bayi dimasa yang akan mendatang (Pusporini et al, 

2021). Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan ASI eksklusif 

antara lain yaitu pekerjaan, pengetahuan tentang ASI eksklusif, serta 

kepercayaan dan tradisi yang masih dipegang teguh oleh orang tua atau 

keluarga secara turun-temurun yang kurang mendukung dalam pemberian ASI 

eksklusif (Setyaningsih & Farapti, 2018). 

Pada penelitian di Udupi Taluk Kanartaka India, distribusi tingkat 

pengetahuannya menunjukkan bahwa sebagian besar 81% ibu dinegara 

tersebut mengetahui arti ASI eksklusif sebagai pemberian ASI saja dan 46% 

ibu mengetahui dengan tepat durasi ASI eksklusif sesuai pedoman WHO. 

Masalah terbesar ibu menyusui yang bekerja adalah meninggalkan anak 

mereka di rumah bersama ibu atau mertuanya karena tekanan pekerjaan, tidak 

adanya tempat menyusui yang layak di tempat kerja dan jadwal kerja yang 

padat (Chhetri et al, 2018). Isu budaya yang mempengaruhi pemberian  ASI 

eksklusif di Nairobi Kenya, yaitu menganggap kolostrum kotor dan takut akan 

mata jahat yang diyakini menjadi kutukan terkait dengan santet saat menyusui 

di depan umum (Masaba et al, 2021).  

Ibu yang berstatus bekerja sebenarnya tetap dapat memberikan ASI 

eksklusif untuk bayinya apabila ibu memiliki pengetahuan yang baik tentang 

pentingnya menyusui, memiliki kelengkapan alat memompa ASI dan adanya 

dukungan dari lingkungan tempat kerja. Ibu yang statusnya bekerja mayoritas 

memiliki tingkat pendidikan rendah sehingga menyebabkan ibu tidak memiliki 

pengetahuan untuk mendorong pemberian ASI eksklusif (Sihombing, 2018). 

Selain itu, mitos atau kepercayaan yang dapat mengganggu pemberian ASI 

secara teratur dapat menyebabkan seorang wanita memberikan lebih banyak 

makanan kepada anaknya selain ASI untuk memenuhi kebutuhan gizi bayi 

(Setyaningsih & Farapti, 2018). 
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Menurut penelitian yang dilakukan di Desa Harjobinangun Jawa Tengah, 

pemberian ASI eksklusif dan tingkat pengetahuan ibu memiliki hubungan 

yang signifikan. Sebanyak 24 orang (54,5%) mempunyai pengetahuan yang 

baik mengenai ASI eksklusif (Aprilia, 2012). Penelitian di puskesmas 

Pembina Palembang menemukan hubungan antara pengetahuan dengan 

pemberian ASI eksklusif. Mayoritas ibu memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai ASI eksklusif. Tingkat pengetahuan dapat dipengaruhi oleh 

pemahaman ibu yang masih kurang mengenai ASI eksklusif, sosialisasi dari 

petugas kesehatan yang kurang mengenai pemberian ASI eksklusif, 

kepercayaan keluarga secara turun-temurun, serta ibu yang sibuk bekerja 

(Humairoh, 2017).  

Menurut penelitian yang dilakukan di Puskesmas Kawangkoan Sulawesi 

Utara, pemberian ASI eksklusif dan status pekerjaan saling berkaitan. 

Sebanyak 42 orang (58,3%) yang statusnya bekerja tidak memberikan ASI 

eksklusif kepada bayinya. Konflik dengan tugas kerja menyebabkan ibu yang 

bekerja terkadang kekurangan waktu untuk memberikan ASI eksklusif 

(Timporok et al, 2018). Menurut penelitian di puskesmas Merdeka Palembang 

pekerjaan dengan pemberian ASI eksklusif memiliki hubungan yang 

signifikan. Terdapat 19 orang (73,1%) yang statusnya tidak bekerja 

memberikan ASI eksklusif. Ibu yang tidak bekerja lebih banyak waktu 

menyusui bayinya dibandingan ibu yang bekerja (Agustina, 2013).   

Selain itu, menurut penelitian di Kelurahan Sidotopo Jawa Timur 

didapatkan hasil bahwa adanya hubungan antara kepercayaan dan tradisi 

keluarga dengan pemberian ASI eksklusif. Ibu yang menyusui masih memiliki 

kepercayaan dan tradisi yang kurang mendukung ASI eksklusif. Terdapat 46 

(80,70%) ibu menyusui masih memiliki kepercayaan dan 41 (71,93%) ibu 

menyusui masih memiliki tradisi yang kurang mendukung ASI eksklusif 

(Setyaningsih & Farapti, 2018). 

Sumatera Selatan memiliki 18 Kabupaten, salah satu Kabupaten yang 

memiliki cakupan pemberian ASI eksklusif terendah yaitu Kabupaten Ogan 

Komering Ulu dengan urutan nomor 2 paling rendah pada tahun 2020 dengan 

persentase 31,9% (Dinkes Prov. Sumsel, 2021). Berdasarkan data dari Dinas 
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Kesehatan di Kabupaten Ogan Komering Ulu persentase pemberian ASI 

eksklusif pada tahun 2021 sebesar 34,6%. Kabupaten Ogan Komering Ulu 

memiliki 10 Puskesmas dengan persentasi pemberian ASI eksklusif terendah. 

Salah satunya di UPTD Puskesmas Ulak Pandan dengan persentase pemberian 

ASI eksklusif pada tahun 2020 mencapai 53,6 %, ditahun 2021 meningkat 

mencapai 70,10 % namun mengalami penurunan yang cukup jauh pada tahun 

2022 menjadi 59,71% (Dinkes OKU, 2022). Angka tersebut masih belum 

menjangkau target standar WHO ditahun 2030 yaitu 70% dan sedikit lagi 

menjangkau target RPJMN (Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional) dan Renstra (Rencana Strategi) tahun 2024 yaitu 60% (Kemenkes 

RI, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Puskesmas Ulak Pandan 

beberapa hambatan dalam pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja 

Puskesmas tersebut. Diantaranya pengetahuan ibu yang masih kurang paham 

mengenai ASI eksklusif, kepercayaan dan tradisi keluarga yang masih 

melekat, contohnya bayi yang masih dibawah 6 bulan sudah diberi pisang dan 

teh, dan kepercayaan yang bertentangan dengan ASI eksklusif.  Ibu yang 

bekerja kebanyakan anaknya diasuh oleh neneknya dan hanya memberikan 

ASI saat ibu dirumah saja. Maka dari itu selama ibu bekerja bayinya diberi 

makanan selain ASI untuk mencegahnya dari kelaparan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Cakupan pemberian ASI eksklusif dari tahun ke tahun mengalami 

penurunan dan belum menjangkau target yang telah ditetapkan. Pada 

penelitian terdahulu terdapat hubungan antara pengetahuan, pekerjaan, 

kepercayaan dan tradisi keluarga terhadap pemberian ASI eksklusif. Sehingga 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Adakah hubungan antara 

pengetahuan, pekerjaan, kepercayaan dan tradisi keluarga terhadap pemberian 

ASI eksklusif di wilayah kerja UPTD Puskesmas Ulak Pandan Kabupaten 

Ogan Komering Ulu?”. 



5 
 

 

 Universitas Sriwijaya 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian 

ASI eksklusif pada bayi usia 0 sampai 6 bulan di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Ulak Pandan Kabupaten Ogan Komering Ulu ditinjau dari 

pengetahuan, pekerjaan, kepercayaan dan tradisi keluarga. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

A. Untuk mengetahui gambaran karakteristik bayi terhadap pemberian 

ASI eksklusif di wilayah kerja UPTD Puskesmas Ulak Pandan 

Kabupaten Ogan Komering Ulu 

B. Untuk mengetahui gambaran karakteristik ibu terhadap pemberian ASI 

eksklusif di wilayah kerja UPTD Puskesmas Ulak Pandan Kabupaten 

Ogan Komering Ulu 

C. Untuk mengetahui gambaran pemberian ASI Eksklusif, pengetahuan 

ibu, pekerjaan ibu, kepercayaan dan tradisi keluarganya di wilayah 

kerja UPTD Puskesmas Ulak Pandan Kabupaten Ogan Komering Ulu 

D. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu terhadap pemberian ASI 

eksklusif di wilayah kerja UPTD Puskesmas Ulak Pandan Kabupaten 

Ogan Komering Ulu 

E. Untuk mengetahui hubungan pekerjaan ibu terhadap pemberian ASI 

eksklusif di wilayah kerja UPTD Puskesmas Ulak Pandan Kabupaten 

Ogan Komering Ulu 

F. Untuk mengetahui hubungan kepercayaan dan tradisi keluarga 

terhadap pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Ulak Pandan Kabupaten Ogan Komering Ulu 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman dan meningkatkan 

kemampuan peneliti dalam menganalisis masalah yang ada 

dimasyarakat khusunya terkait dengan hubungan  pengetahuan, 

pekerjaan, kepercayaan dan tradisi keluarga terhadap pemberian ASI 
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eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Ulak Pandan Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

A. Bagi Peneliti 

Menjadi sarana untuk menambah dan meningkatkan wawasan, 

pengetahuan dan pengalaman dalam menerapkan ilmu yang telah 

dipelajari di perkuliahan selama di perguruan tinggi  

B. Bagi Faklutas Kesehatan Masyarakat 

Memberikan infromasi dan bahan pembelajaran bagi mahasiswa fakultas 

kesehatan masyarakat dan dapat berguna bagi penelitian selanjutnya 

C. Bagi UPTD Puskesmas Ulak Pandan 

Memberikan informasi agar dapat dijadikan pedoman dalam pengambilan 

kebijakan promosi kesehatan terkait program pemberian ASI eksklusif 

khususnya di wilayah kerja UPTD Puskesmas Ulak Pandan Kabupaten 

Ogan Komering Ulu  

D. Bagi Masyarakat 

Memberikan kesadaran kepada ibu agar dapat dijadikan sebagai inspirasi 

sehingga diharapkan ibu dapat memberikan ASI eksklusif kepada bayinya 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 14-22 Mei 2023 

1.5.2 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja UPTD Puskesmas Ulak 

Pandan Kabupaten Ogan Komering Ulu  

1.5.3 Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini membahas mengenai ASI eksklusif 

(definisi, komposisi, kandungan, manfaat, masalah dalam menyusui dan 

faktor- faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif)
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